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Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Jambi, 0 Januari 2023

Kepada Yth.

Bapak Dekan
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Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka
kami berpendapat bahwa skripsi saudara Ema Yanti dengan Judul “Toleransi

" Antar Umat Beragama (Studi Komparatif atas Tafsir A/-Qur’an al-Majid an-Nur

dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an)” telah dapat diajukan untuk dimunaqgasahkah
scbagai salah satu syarat untuk memperolch gelar Serjana Strata Satu (SI)
Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing T Pembimbing I1

o) -~ . a

/mI?/ M’

Dr. H. ul Ghaffar, M.A Nurfadliyati, S.Ag..M.A
NIP. 196110061993031001 NIDN.2028039601
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3 SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
;

Sya yang bertanda tangan di bawah ini

: Ema Yanti

: 301190045

<

W
=
-y
Nama
[ -

TFempat/Tanggal Lahir  : Pemunduran, 14 November 1998

Konsentrasi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat : J1. Jambi Suak Kandis KM 37, Ds. Pemunduran, Kec.
Kumpeh Ulu, Kab. Muaro Jambi

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“Toleransi Antar Umat Beragama (Studi Komparatif atas Tafsir AI-Qur’an al-
Majid an-Nur dan TafSir Fi Zilal al-Qur’an)’ adalah benar karya asli saya, kecuali
kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku.
Apabila dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya
%qpenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia
éi_hhn ketentuan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi,
ﬁ%rmasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui skripsi ini.

=

g_emikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat

(jftpergunakan seperlunya.

Jambi, Januari 2023

i — Penulis,
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KEMENTERIAN AGAMA RI1
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

Jalan Raya Jambi-Ma. Bulian, Simp. Sungai Duren, Telp. (0741) 582020

PENGESAIIAN

Skripsi yang ditulis olch (Ema Yanti) NIM (301190045) dengan judul
“TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA (Studi Komparatif atas Tafsir
Al-Qur'anyl Majid An-Nuur dan Tafsir Fi Zhilalit Qur'an)” yang
dimunaqasahkan oleh Sidang Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi -

HarV/ Tanggal : Rabu, 29 Maret 2023
Pukul : 09.00 s/d 10.00 WIB
Tempat : Ruang Sidang Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang Munaqasah di atas dan telah
diterima sebagai bagian dari persyaratan untuk memperolch gelar Sarjana Strata
Satu (S1) Jurusan lImu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi,

TIM PENGUIJI (
Ketua Sidang : Dr. Dr. Abdul Halim, M Ag { %A
NIP. 197208091998031003
Sekretaris Sidang : Dra_Fatimah Rahmiati { P |

NIP. 196804061990032002

Penguji 1 Dr. Adi Igbal, S.Sos.I., M.Ud (
NIP. 198001052014111002
Penguji Il : Dr. Ahmad Taufik, S. ThI., MA Hum ( 7))

NIP. 199010082019031014

Pembimbing | : Dr. H_Abdul Ghaffar, M. Ag ( 4‘1/)
NIP. 196110061993031001

Pembimbing Il : Nurfadlivati, S.Ag.. MA ( ﬁg& )
NIDN. 2028039601

Dckan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

Y

(o3
\ gﬁ_

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti”. (Q.S. al-
Hujurat/49:13).!
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! Kementerian Agama RI, A/-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Departemen
ama RI, 2007), 517.
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ABSTRAK
Penelitian ini berangkat dari maraknya ketimpangan dalam hubungan
wmat beragama yang terjadi di Indonesia. Ketimpangan tersebut antara lain
?danya konflik antar berbagai aliran dalam agama Islam, serta konflik-konflik
yang berpretensi isu agama. Untuk itu, diperlukan sebuah kesadaran menyeluruh
untuk menciptakan kembali kerukunan umat beragama. Salah satunya dengan
@emformulasikan kembali ajaran-ajaran toleransi beragama. Hal ini bisa diambil
dari hasanah keilmuan Tafsir al-Qur’an. Penelitian ini memilih 7afsir AI-Qur’an
al-Majid an-Nur dan TafSir Fi Zilal al-Qur’an sebagai sumber penelitian terkait
konsep toleransi antar umat beragama.
C Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan metode deskriftif-analitis, yaitu memaparkan ayat al-Qur’an yang
telah dipilih, lalu dianalisis perspektifnya terhadap konteks toleransi antar umat
beragama. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Data dokumentasi yang dikumpulkan berupa teks ayat Al-Qur’an,
kitab, buku, jurnal, artikel, dan lainnya. Adapun metode yang digunakan pada
teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode muqgaran (perbandingan).
Hasil temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa pertama, Hasbi As-

Siddieqy dalam penafsirannya, ia sangat mendukung atas tercapainya prinsip-
prinsip toleransi beragama dengan menghormati kebebasan beragama,
menghormati eksistensi agama lain, adanya kebebasan beriman, larangan
menghina keyakinan dan simbol agama lain, menghormati perbedaan dan
menghargai prinsip-prinsip kemajemukan. Sedangkan Sayyid Qutb, meskipun
dalam hal pluralisme, ia setuju dengan kebebasan beragama atas prinsip dasar
bahwa batasan toleransi antar umat beragama adalah mengenai akidah yang tidak
bgsa dipaksakan dengan apapun, yaitu tidak mempertaruhkan keyakinan dan
idak memaksakan keyakinan. Kedua, adanya persamaan pendapat antara M.
Hasbi As-Siddieqy dan Sayyid Qutb terhadap makna dan pelaksanaan sikap
toleransi yang terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 256 dan Surah al-An’am

at 108. Para mufasir sepakat bahwa dalam urusan agama tidak boleh ada
paksaan dan tindak kekerasan terhadap keyakinan yang dianut oleh manusia, dan
tidak boleh menghina sesembahan orang kafir. Sebab jika umat Islam menghina
Sﬁsembahan mereka, secara tidak langsung, hal tersebut memancing orang kafir
untuk balas menghina Allah swt. Adapun perbedaannya hanya terletak dari segi
penyampaian atau cara menjelaskannya. Perbedaan ini tidaklah terlalu berarti,
terlepas dari pada hal itu, kedua mufasir ini tergolong moderat dalam memaknai
dan memahami ayat-ayat yang berisikan kandungan sikap toleransi. Ketiga,
relevansi toleransi beragama dengan keberagamaan yang ada di Indonesia yaitu

bebasan dalam memeluk agama, prinsip akan persaudaraan dan penghormatan
k_|épada agama lain. hal ini tergambar dalam dasar negara yaitu Pancasila, dan
semboyan Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika yang mempunyai arti berbeda-
beda tetapi tetap satu jua.
Igjata Kunci: Toleransi, 7afsir Al-Qur’an Al-Majid An-Nur, Tafsir Fi Zilal al-
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PERSEMBAHAN
o B

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah atas izin Allah SWT yang telah

S NIN 31| O}

mempermudah dan memberikan kelancaran sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan. Maka skripsi ini dipersembahkan kepada orang-orang tersayang

JULN

ng selalu mendo ’akan dan memberi dukungan yang tiada henti sehingga skripsi

x5
3

ini dapat terselesaikan.

Mereka adalah:

4
el

Ayahku Rasidi dan Ibuku Romana terima kasih atas segala jerih payah
serta keikhlasan kalian dalam menjaga, membesarkan, serta mendidikku. Terima
kasih atas beribu cinta, kasih sayang, serta sabar yang tiada batas diberikan.

Terima kasih atas segala dukungan serta do’a yang tiada henti diberikan.
Terima kasih atas segala semangat dan motivasi yang selalu dicurahkan
hingga skipsi ini dapat terselesaikan. Dan untuk Ibuku cepat sehat wanita
hebatku, do’aku selalu menyertai untuk kesembuhanmu Ibu. Semoga Allah
memberikan umur yang panjang untuk Ayah dan Ibu, dan semoga Ayah dan Ibu
selalu dalam rahmat dan lindungan-Nya.
Aamiin allahumma aamiin. ...

Dan juga untuk ayukku Fitria Wulan Dari dan abangku Ridho Saputra

SUDS| 8108

rima kasih atas support, dukungan dan do’a kalian yang tiada henti selama ini.

2

-ferima kasih juga untuk sahabat-sahabat terdekatku yang selalu sedia membantu
% dan mendengarkan keluh kesahku, serta memberikan motivasi dan semangat
_ﬂ,’yang luar biasa sehingga diri ini mampu untuk melewati rintangan dan cobaan
selama masa-masa penyusunan skripsi ini hingga selesa’i.
Semoga Allah selalu meridhoi dan menjadikan amal baik bagi kita dan
mendapatkan keberkahan dan pahala dari-Nya.

Aamiin Yaa Rabbal’aalamiin. ..
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin beribu ucapan terima kasih tak terhingga

s IILU DidiD 3yPH @

kepada Allah SWT, yang telah meridhoi terselesaikannya penelitian ini dengan

i

ul “Toleransi Antar Umat Beragama (Studi Komparatif atas 7afsir AI-Qur’an
ig—Majfd an-Nur dan TafSir Fi Zilal al-Qur’an)”. Tak lupa Sholawat beriringkan
O

salam selalu tercurahkan atas Nabi Muhammad. Saw yang telah mampu

O
mengeluarkan umat manusia dari zaman kebodohan, hingga kini mampu

r%erasakan nikmatnya ilmu pengetahuan.

Penelitian berbentuk skripsi ini ditujukan sebagai salah satu persyaratan
dalam menyelesaikan studi strata satu (S.1) guna mendapatkan gelar sarjana
agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Ucapan
terima kasih tak terhingga kepada semua pihak:

1. Bapak Dr. H. Abdul Ghaffar, M.Ag dan Ibu Nurfadliyati, S.Ag., M.A

selaku dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 atas segala curahan

waktu, pikiran, dan arahannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

N

Bapak Dr. Bambang Husni Nugroho, S. Th., I. M.H.I selaku ketua jurusan
prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir atas segala arahan dan motivasi yang
selalu diberikan selama menempuh Pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir.

Bapak Dr. Dr. Abdul Halim, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agam. Bapak Dr. M. Ied Al Munir, S.Ag., M.Ag., M.Hum
selaku Wakil Dekan I. Bapak Dr. Edy Kusnadi, S.Ag., M.Phil selaku
Wakil Dekan II. Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan III

w

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang senantiasa membimbing dan
memotivasi selama menempuh perkuliahan.

Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN STS

B

Jambi.
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3 ;; 3 £ i Al-Qur’an membawa misi kemanusiaan yang universal dan inklusif
23823 ¢
222a@ 5 = terhadap umat lain. Al-Qur'an mengajarkan kesadaran pluralitas untuk
L0034 0
ax ”? ;_: — . membangun relasi yang harmonis dibalik sebuah perbedaan.' Pluralisme tidak
22 gt 0
g 3 =& 5 3 dapat diartikan sebagai ke aneka ragaman semata. la adalah keterlibatan aktif
L =gt O
@ = - — . . . .
98%525 berbagai elemen masyarakat yang berasal dari berbagai latar belakang etnis
9 ~89¢
85 % 2 dan agama lainnya, tapi juga adanya sikap pengertian satu dengan lainnya.
S0 33
§zeg Konsep ini juga tidak dapat diartikan sebagai relativisme. Melainkan,
=Ne o @
_; : © __1 pluralisme mengharuskan adanya pandangan yang pluralis untuk menghadapi
8 ; berbagai perbedaan.’
S ,: Dalam bingkai keragaman dan keberagaman itu pula sesungguhnya

sebuah anugerah besar untuk diapresiasi, bukan menjadi kejumudan berpikir

o
LN WM I
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sehingga yang muncul adalah fruth claim (klaim kebenaran), muncul sikap

intoleran terhadap mereka yang minoritas seolah ada keegoisan beragama dan

IWID[ O

bersosial ketika berada di titik mayoritas. Maka problem realitas seperti ini
membutuhkan sikap inklusif atau sikap terbuka terhadap orang lain yang
berbeda secara kultur, ras, apalagi agama. Karena semakin kita mengenali
satu sama lain, maka semakin terbuka peluang untuk saling memberikan
manfaat.’

Menghadapi dunia yang makin plural, yang dibutuhkan bukan
bagaimana menjauhkan diri dari adanya pluralitas, melainkan bagaimana cara

atau mekanisme untuk menyikapi pluralitas itu. Dalam hal ini, Islam

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

mengajarkan pentingnya kerukunan dan toleransi, menolak kekerasan dan

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

diskriminasi. Al-Qur’an mengakui adanya keberagaman jenis komponen

! Mabrur, Dimensi Toleransi Dalam Al-Qur’an (Pamulang: Young Progressive Muslim,
16), 2.

? Amir Hussain, Muslim, Pluralism and Interfaith Dialogue Dalam Progressive Muslims,
. Omid Safi (Oxford: One World Publication, 2008), 251-252.

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid T
ngerang: Lentera Hati, 1999), 617-618.
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dalam masyarakat, termasuk soal agama.® Seperti dalam firman Allah dalam

Surah al-Hujurat ayat 13.
b 381 0 e (K By el T3 e 1&g S5 S5 on 1l ) 200 L
G075 e d

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha teliti.”(Q.S. al-Hujurat/49:13)’

Tuhan menciptakan manusia secara beragam, dan keragaman itu tidak
dimaksudkan agar masing-masing saling menghancurkan satu sama lain, akan
tetapi agar manusia saling mengenal dan menghargai eksistensi masing-
masing. Tuhan menciptakan bumi bukan hanya bagi satu golongan atau satu
umat agama tertentu, melainkan bagi seluruh umat manusia. Dengan
menurunkan bermacam-macam agama, tidak berarti Tuhan membenarkan
diskriminasi satu umat atas umat lain. Adanya ketetapan Allah seperti ini
berarti Allah memang tidak menghendaki umat manusia itu satu dan sama
semua dalam segala hal, tetapi menghendaki saling berlomba-lomba menuju
pada berbagai kebaikan.®

Kerukunan hidup beragama sejati hanya dapat terwujud bila ada
toleransi dari semua pihak yang bersangkutan. Tanpa toleransi, tidak akan
ada kerukunan dan kedamaian hidup dalam segala bidang kehidupan manusia,
seperti dalam bidang sosial, ekonomi, politik, kebudayaan dan sebagainya.
Lebih-lebih dalam bidang agama, tidak mungkin tercipta suasana rukun dan

damai dalam pergaulan hidup antar umat beragama bila tanpa ada toleransi

LUD[ UIPRBUIDS hUnyYl Uunylns 1o AllSI@AIUn DIWDS| 81018

i
et

* Abd. Mogshith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama (Depok: Kata Kita, 2009), 3.
° Kementerian Agama RI, A/-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Departemen

ama RI 2007), 517.

% Hasan M. Noer dkk, Masyarakat Qurani (Jakarta: Penamadani, 2010), 156.
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dari mereka yang berlainan agama itu, karena agama merupakan hal yang

.
L

o)
h — T . . .
S oooZ o sangat fundamental dan amat sensitif bagi manusia.’
Swwa 0 =
g2Cgg 1 Sikap toleransi telah menjadi kesadaran yang menyejarah dalam
GLLgc
3= ; 3 = i kehidupan Nabi saw dengan para sahabatnya; sebagaimana yang tertuang
as®Eas L
355 3¢ - . . . . .1
2 _;L:J :: ;:* dalam piagam Madinah ketika Nabi saw mulai hidup bernegara dengan
E f”?; — . kemajemukan suku dan agama dengan empat puluh tujuh prinsip-prinsip
Z 2 cOC O
923585 3 dasar yang dibangun di dalamnya.® Munawir Sjadzali (w. 2004) memberikan
wA = ﬁ i '-j
2 =~8 = : . . .
98%525 kesimpulan bahwa kehidupan bernegara untuk masyarakat majemuk di
9 ~89¢
85 % 2 Madinah adalah hubungan antara sesama anggota komunitas Islam dengan
S8 35
§zeg komunitas-komunitas lain didasarkan atas prinsip-prinsip bertetangga baik,
=Ne o @
; 5% 3 saling membantu dalam menghadapi musuh bersama, membela mereka yang
"_ ; teraniaya dan menghormati kebebasan beragama.’
i,: Sikap menghormati agama orang lain sebagaimana diajarkan Islam

begitu luas. Al-Qur’an, misalnya melarang umat Islam mencerca berhala yang

o
LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

menjadi sesembahan penganut agama lain.'’ Sembari menentang keras segala

bentuk kemusyrikan, ajaran Islam menekankan kepada pemeluknya agar

IWID[ O

menjaga perasaan orang-orang Musyrik. Sikap respek terhadap agama dan
kepercayaan orang lain bukan saja penting bagi masyarakat yang majemuk,
tapi juga menjadi bagian dari ajaran agama (Islam) sendiri.'' Dengan alasan
itu, betapapun tajamnya perbedaan orang Islam dan orang Musyrik, al-Qur’an
tak menganjurkan atau tepatnya tak memperbolehkan umat Islam
memperolok atau mencaci patung-patung sesembahan orang-orang Musyrik.
Terhadap orang Musyrik pun Nabi bersikap proporsional. Walhasil, tak ada

alasan bagi seorang Muslim membenci orang lain karena ia bukan penganut

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

agama [slam. Membiarkan orang lain tetap memeluk agama non-Islam adalah

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

7 Masyfuk Zuhdi, Studi Islam jilid 3: Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafoindo Persada,
3), 97.

8 Mabrur, Dimensi Toleransi dalam Al-Quran (Pamulang: Young Progressive Muslim,
6), 25.

? Munawir Sjadzali, /slam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul
ss, 1990), 15-16.
' Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama (Depok: Kata Kita, 2009), 5.
" Djohan Effendi, Kemusliman dan Kemajemukan (Y ogyakarta: Dian-Interfidei, 1994),

WOUUPYHINS JO ASISAIUN DILUDIS| 4D4S

WD U NDS D

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

ad 'Q

uodynBu

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

LA

i G A

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

)

12 YOH

i~
el

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

bagian dari perintah Islam sendiri.'* Seperti dalam firman Allah dalam Surah

al-An’am ayat 108:

&) A Silats 1B G 2355 it
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap
umat menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan

tempat kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa
yang dahulu mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am [6]: 108)"

Menurut Ibnu Kathir, seperti yang dikutip oleh Abd. Mogsith Ghazali,
bahwa ayat ini melarang Nabi dan umat Islam mencaci maki tuhan-tuhan
orang Musyrik. Sebab jika umat Islam melakukannya, maka orang Musyrik
akan melakukan hal yang sama pada Tuhan umat Islam. Ayat tersebut
sekaligus menunjukkan bahwa kepercayaan seseorang terhadap suatu agama
harus dilindungi. Menurut Islam, perbedaan ekspresi berkeyakinan atau
berketuhanan tidak membenarkan seseorang mengganggu ‘“yang lain”.
Dengan kata lain, pemaksaan dalam perkara agama di samping bertentangan
dengan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk merdeka juga
berlawanan dengan ajaran al-Qur’an."*

Dalam perspektif ini, perbedaan agama, apapun alasannya tidak
seharusnya dijadikan dalih untuk mendiskreditkan, apalagi menyerang
kelompok lain yang berbeda agama dengan kelompok sendiri, tanpa memiliki
dasar dan alasan kuat yang dapat diterima semua pihak. Agama mana pun,
khususnya Islam dan Nasrani tidak pernah membenarkan sikap eksklusivitas
keberagaman (dan lain-lainnya) yang pada akhirnya menegasikan kelompok

.1
agama lain."
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"2 Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama (Depok: Kata Kita, 2009), 6.
" Kementerian Agama RI, A/-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Departemen

ama RI, 2007), 141.

'* Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama (Depok: Kata Kita, 2009), 5.
'S Abd A’la, Melampaui Dialog Agama (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002), 27.
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Islam telah memerintahkan umatnya untuk menebar kasih sayang. Islam

.
L

O
_; oo 5 i é menjadikan rasa kasih sayang dalam diri seseorang sebagai indikator
_; ;ﬂr f _; 19 1 kesempurnaan iman.'® Islam benar-benar memerangi perbuatan tidak terpuiji
L% i;% f;E i yang cenderung mendzalimi ikatan tali persaudaraan. Orang yang paling
% : ;E E: ;:‘ cerdik adalah orang yang sadar bahwa dia hidup tidak hanya seorang diri. Dia
E ?:H? i:E:E : sadar bahwa dirinya tidak akan mampu mewujudkan kemaslahatan tanpa
;E Et_é :— } bantuan pihak lain. Dia paham benar bahwa ada sejumlah orang yang sama
1; f § _; E—': = seperti dirinya. Jika dia ingat hak dirinya atas orang lain, maka dia juga ingat
L:i:f % _; _:“ bahwa orang lain juga memiliki hak atas dirinya. Jika dia ingat kepentingan
_3 E ?: i orang lain pada dirinya, maka dia pun ingat bahwa dia juga memiliki
; : ?_r; ; kepentingan kepada orang lain. Kesadaran seperti inilah yang menyebabkan
‘E_; ; seseorang menjauhi perbuatan buruk dan mendorongnya untuk peduli kepada
i,: orang lain. Kalau sudah begitu, seseorang tidak akan bertindak sewenang-

. 1
wenang dan aniaya.'’
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Andaikata jika hidup di Indonesia dengan satu agama pun, rasanya masih

sukar membayangkan peran agama dalam pembangunan moral bangsa secara

IWID[ O

kolektif. Apalagi hidup dalam satuan sosio-kultural dan politis yang begitu
plural, termasuk secara keagamaan.'® Pluralitas yang ada di Indonesia tidak
semata-mata terjadi secara eksternal karena perbedaan konsep teologis,
namun juga secara internal. Masing-masing agama secara sosiologis tidaklah
tunggal, di dalamnya terdapat sekte-sekte, aliran atau paham yang berbeda-
beda pula. Perbedaan secara internal ini, dalam banyak kasus juga berpotensi
memiliki konflik di dalam agama yang berujung kepada radikalisme atas

nama suatu instansi di dalam agama maupun atas nama agama.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Menurut Muhammad Hasan Qadrdan Qaramaliki, salah satu benih
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konflik yang mengancam kehidupan beragama dalam sebuah masyarakat

adalah doktrin yang mengharuskan dan memaksa individu untuk memilih

' Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj. Wawan Djunaedi Soffandi
karta: Mustaqim, 2004), 373.

" Tbid., 305.

'® Mohammad Sobary, Diskursus Islam Sosial; Memahami Zaman Mencari Solusi
ndung: Zaman Wacana Mulia, 1998), 93.
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agama tertentu.”” Di kalangan segelintir Muslim, termasuk di Indonesia yang
berkoar anti-Barat, atas nama agama telah membencanai tempat-tempat
ibadah, perkantoran, bahkan rumah-rumah mereka yang berbeda agama atau
mereka anggap sesat dengan menggunakan fatwa MUL?® Tindakan seperti
ini, sangat berbeda jauh dengan yang diajarkan oleh Islam. Islam yang
menyerukan perdamaian dan kerukunan, malah terlihat seperti agama yang
radikal.

Pada dasarnya setiap manusia pasti mempunyai pergaulan, baik itu
pergaulan antar agama, pergaulan antar suku maupun pergaulan antar budaya
yang sesuai dengan etika beragama Oleh karena itu, pemahaman tentang
toleransi selayaknya untuk dikaji lebih dalam lagi. Mengingat saat ini bangsa
Indonesia mulai banyak tercerai-berai hanya karena masalah perbedaan
pendapat dan pandangan, terlebih dalam hal keyakinan. Untuk itu, penelitian
ini ingin mengangkat pemikiran dari mufasir kontemporer Indonesia, yakni
Hasbi As-Siddieqy dan Sayyid Qutb. Hasbi As-Siddieqy merupakan seorang
intelektual yang terkenal dengan kerja kerasnya, kedisiplinannya, demokratis,
kritis, menolak taklid, dan menghormati pendapat orang lain. Sedangkan
Sayyid Qutb merupakan salah satu tokoh muslim yang kerap kali dianggap
sebagai rujukan gerakan-gerakan radikal, dianggap sebagai tokoh yang sangat
berpengaruh dalam mengilhami banyak gerakan di dunia Islam.

Tafsir Al-Qur’an al-Majid an-Nur adalah buah karya Hasbi As-Siddieqy
yang diperuntukkan bagi masyarakat Indonesia. Beliau ingin menghadirkan
tafsir sederhana yang bisa menuntun pembacanya pada pemahaman ayat
dengan perantaraan ayat-ayat itu sendiri. Dalam penafsirannya, Hasbi As-
Siddieqy mengaitkan segala bidang yang berhubungan dengan ayat secara

komplit.
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' Muhammad Hasan Qadrdan Qaramaliki, A/-Qur’an dan Pluralisme Agama; Islam,
tu Agama Di antara Yang Lurus dan Toleransi Sosial, terj. Abdurrahman Arfan, (Jakarta: Sadra
ess, 2011), 75.

* Ahmad Syafii Maarif, A/-Qur’an dan Realitas Umat (Jakarta: Penerbit Republika,
10), 14.
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Adapun Tafsir Fi Zilal al-Qur’an sebuah kitab tafsir yang dikarang oleh
Sayyid Qutb, yang selama hidupnya beliau menelaah secara komprehensif
ideologi materialistik dalam masyarakat kontemporer, mengemukakan
permasalahan mereka dan menawarkan pemecahannya dengan perspektif al-

Qur’an bagi setiap problem yang muncul. Di dalam tafsir tersebut juga

DULINS NIN AW 01did YoH &

menjelaskan secara spesifik perbedaan antara sistem kehidupan Islam dan

wior

non-Islam.”' 7afSir Fi Zilal al-Qur’an merupakan salah satu tafsir modern,
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yang menjadi salah satu karya fenomenal Sayyid Qutb yang mudah dipahami
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bagi para akademisi. Karena dalam menulis kitab ini, beliau tidak hanya
mengambil riwayat bil matsur tetapi juga dengan pemikiran beliau, sehingga
sangat mudah dipahami.

Dan juga yang menjadi alasan penelitian ini menggunakan Tafsir Al-
Qur’an al-Majid an-Nur karya Hasbi As-Siddieqy dan Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb yaitu karena mufasir merupakan dua tokoh yang
hidup semasa. Namun apakah mereka memiliki cara pandang yang sama
mengenai toleransi beragama?

Maka dari pada itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana toleransi
antar umat beragama, menurut pandangan tokoh ulama tafsir Indonesia Hasbi
As-Siddieqy dalam 7afsir Al-Qur’an Al-Majid an-Nur, dan ulama tafsir Mesir
Sayyid Qutbh dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Kemudian dikomparasikan
dengan menganalisis sisi persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh
mengenai toleransi antar umat beragama. Maka penelitian ini diberi judul
“TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA (Studi Komparatif atas TafSir
Al-Qur’an al-Majid an-Nur dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an)”

B. Rumusan Masalah

g
9
a
-
e ]
3
]
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
)
L&)
i |
3
]
@
5
{1
o
-
3
3
B
o
.
Q
a
=
3
2
:
-
1
n__.l
=~
]
N )
-
5
3
o
f?l'
a
ﬂ

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana toleransi antar umat

beragama dalam TafSir Al-Qur’an al-Majid an-Nur dan TafSir Fi Zilal al-

*! Thameem Usama, Metodologis Of The Exegesis, ed. Hasan Basri and Amroeni
karta: Riora Cipta, 2022), 80.

EDNPS DUDUL UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 81045

QLo ul



Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

Q

5

oy U ru '.||n:|

oAID

LUndodo ynjusa wojop i sing

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

uodynBuag g

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
|
g
=
iv]
3
!
g
3
0
o
w
i
o
a
Q
a
=
a
a
N ]
o
a
:I'I
1
=
=
T
g
-
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
3
]
@
3
-
1
::l
=
a
N ]
@
3
]
o
L
l
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

wior

I€

-\.
el

DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

Qur’an’. Maka, untuk menjawab pertanyaan pokok tersebut penelitian ini

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penafsiran Hasbi As-Siddieqy dalam 7afSir Al-Qur’an
al-Majid an-Nur dan Sayyid Qutb dalam 7afSir Fi Zilal al-Qur’an
tentang toleransi beragama?

Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Hasbi As-Siddieqy
dan Sayyid Qutb tentang toleransi beragama?

Bagaimana relevansi penafsiran Hasbi As-Siddieqy dan Sayyid Qutb

tentang toleransi dengan keberagamaan di Indonesia?

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi di atas maka penelitian ini membatasi masalah

penelitian dengan sebatas membahas toleransi antar umat beragama dengan

melakukan studi komparatif atas TafSir Al-Qur’an al-Majid an-Nur dan Tafsir

Fi Zilal al-Qur’an. Adapun ayat yang akan dibahas yaitu surah al-Baqarah

ayat 256 dan surah al-An’am ayat 108. Harapannya agar penelitian ini bisa

terfokus pada permasalahan yang akan diteliti, supaya tidak melebar dan

masuk ke dalam permasalahan yang lain.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dan kegunaan

penelitian ini, yaitu:

1.

Tujuan Penelitian
Mengetahui penafsiran Hasbi As-Siddieqy dalam Tafsir Al-Qur’an
al-Majid an-Nur dan Sayyid Qutb dalam T7afsir Fi Zilal al-Qur’an
tentang toleransi beragama.
Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Hasbi As-
Siddieqydan Sayyid Qutb tentang toleransi beragama.
Mengetahui relevansi penafsiran Hasbi As-Siddieqy dan Sayyid

Qutb tentang toleransi dengan keberagamaan di Indonesia.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi
dalam studi al-Qur’an yang berkaitan dengan penafsiran, yaitu
memberikan informasi terhadap penafsiran Hasbi As-Siddieqy
dalam Tafsir Al-Qur’an al-Majid an-Nur dan Sayyid Qutb dalam
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an tentang toleransi beragama.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
dalam hal akademis bagi mahasiswa, khususnya jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi untuk memupuk jiwa toleran dari
segi literasi.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini telah menelaah beberapa referensi yang berkaitan dengan
toleransi beragama. Telah ditemukan beberapa studi terdahulu yang relevan
dalam bentuk skripsi maupun artikel yang membahas tema toleransi, di
antaranya yaitu:

Skripsi Lia Mar’atus Sholikha tahun 2022, berjudul Pandangan Hamka
dan Quraish Shihab Tentang Toleransi Beragama (Studi Komparatif Tafsir
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan,
penafsiran Hamka dalam toleransi lebih memberi nuansa pada kesalehan
sosial, Quraish Shihab memandang bahwa tidak menjadikan toleransi sebagai
justifikasi untuk mengorbankan keyakinan agama. Penafsiran Hamka dan
Quraish Shihab tentang toleransi beragama memiliki banyak persamaan yaitu
sikap menerima dan menghormati terhadap pihak lain yang berbeda. Hamka
memandang toleransi yang berpedoman pada dimensi kemanusiaan, Quraish
Shihab menyatakan toleransi bukanlah paksaan karena merupakan pilihan
pribadi berdasarkan potensi akal yang dianugerahkan oleh Allah. Toleransi

sudah menjadi budaya Indonesia, hal ini tergambar dalam dasar negara yaitu
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_; oo 5 i é mempunyai arti berbeda-beda tetapi tetap satu jua.”

_;_Er E _;19 1 Skripsi oleh Hendri Gunawan alumni Universitas Muhammadiyah
% i ; L% f;E i Surakarta tahun 2019, berjudul Toleransi Beragama Menurut Pandangan
% : :;é E: j Hamka dan Nurcholis Madjid. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah
E;ﬁ? ;h::: i adanya persamaan dan perbedaan pendapat antara Hamka dan Nurcholis
;i E Et_é F— } Madjid tentang masalah toleransi beragama. Keduanya sama-sama
1; f § _; E—': =. menekankan tentang pentingnya prinsip toleransi dalam kehidupan beragama
LEE % _; _:“ yaitu dengan menghormati kebebasan beragama. Perbedaan antara keduanya
_3; ?: i terletak pada batas-batas dalam toleransi beragama, di mana Hamka
3 : ?_r; ; menyatakan bahwa toleransi beragama dalam Islam hanya bisa dilakukan jika
‘E_; : tidak menyangkut masalah keimanan. Sedangkan Nurcholis Madjid salam
:: ,: praktik toleransi beragamanya cenderung lebih inklusif dan pluralism. Seperti

. . 2
dengan mengikuti do’a bersama antar umat beragama.>

o
LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

Skripsi Sita Sulastari tahun 2019, berjudul Ayat-Ayat Toleransi Pada
Kitab Tafsir Ahkam (Kajian Komparatit Kitab Tafsir al-Jami’ Ii al-Ahkami
Al-Qur’an al-Qurtubi dan Kitab TafSir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-Syariah

IWID[ O

wa al-Manhaj). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penafsiran imam al-
Qurthubi dan Wahbah Az-Zuhaili mengenai ayat-ayat toleransi adalah
toleransi yang berkaitan dengan mu’amalah saja. Dewasa ini sangat mudah
sekali melihat tindakan intoleran semacam ini di kehidupan sehari-hari
terutama di sosial media, untuk mengatasinya kita dianjurkan untuk tidak
membalas ucapan mereka yang menyinggung keyakinan kita, adapun jika kita

membalasnya harus dengan kata-kata yang lebih bijak.**
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* Lia Mar’atus Sholikhah, “Pandangan Hamka Dan M. Quraish Shihab Tentang
leransi Beragama (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Mishbah)” (UIN Kiai haji
Aghmad Siddiq Jember, 2022), 56.

» Hendri Gunawan, “Toleransi Beragama Menurut Pandangan Hamka Dan Nurcholis
M‘adjld (Universitas Muhammadiyyah Surakarta, 2019), 45.

. ** Sita Sulastri, “Ayat-Ayat Toleransi Pada Kitab Tafsir Ahkam (Kajian Komparatif
I§1‘Itab Tafsir Al-Jami’ Li Al-Ahkami Al-Qur’an Al-Qurthubi Dan Kitab Tafsir Al-Munir Fi Al-
’“Aqldah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj)” (Institut ilmu Al-Qur’an, 2019), 112.
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Skripsi karya Muhammad Abdul Rokhim pada tahun 2018, berjudul
Toleransi Antar Umat Beragama dalam Pandangan Muftasir Indonesia. dalam
penelitian ini menjelaskan toleransi antar umat beragama dengan
menggunakan penafsiran Hamka, M. Quraish Shihab dan tafsir karya Depag
RI dan mendapatkan kesimpulan bahwa kata toleransi secara eksplisit tidak
ditemukan dalam al-Qur’an namun bila yang dimaksud toleransi adalah sikap
saling menghargai, menerima serta menghormati keragaman budaya,
perbedaan berekspresi maka al-Qur’an merupakan kitab suci yang banyak
menyinggung tema-tema tersebut. Dalam implementasinya toleransi sudah
menjadi budaya di Indonesia sejak sebelum Negara ini lahir, dan masih
terjaga dengan baik sampai sekarang, dapat dibuktikan bahwa dasar Negara
Indonesia adalah Pancasila.”

Skripsi karya Abdul Mutolib tahun2017, berjudul 7oleransi Beragama
dalam al-Qur’an (Analisis Deskriptif pada TafSir Fath al-Qadir karya Imam
As-Syaukani) Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan, penafsiran Imam As-Syaukani mengenai
toleransi beragama itu dibutuhkan ketenangan dan keikhlasan lahir batin agar
tentram dalam menjalaninya. Al-Qur’an menghendaki semua agama untuk
eksis karena pada awalnya semua agama dari satu pencipta yakni Allah Swt.,
namun bukan berarti al-Qur’an menghendaki semua agama itu benar.”

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah memiliki objek
material yang sama yaitu membahas toleransi antar umat beragama. Namun
yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu dari
objek formalnya di mana dari penelitian tersebut tidak ada yang mengkaji
toleransi antar umat beragama berdasarkan 7TafSir Al-Qur’an al-Majid an-Nur

dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an (studi perbandingan).
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» Muhammad Abdul Rokhim, “Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Pandangan

ufasir Indonesia” (UIN Walisongo Semarang, 2016), 22.

% Abdul Mutolib, “Toleransi Beragama Dalam Al-Qur’an (Analisis Deskriptif Pada

sir Fath Al-Qadir Karya Imam As-Syaukani)” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017), 75.
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F. Metode Penelitian
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Secara garis besar, metode penelitian kualitatif menjadi metode yang

dipilih untuk melalukan penelitian ini. Kemudian penjelasan dari metodologi

penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini akan diuraikan sebagai
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1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (/ibrary
research) dikarenakan dilihat dari objek pada penelitian ini ialah berupa
teks al-Qur’an, kitab, buku, jurnal, artikel, serta literatur lainnya yang
akan dianalisis dan dibuktikan dalam bentuk tulisan.*’

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif-analitis, hal yang
dilakukan pertama ialah memaparkan ayat al-Qur’an yang telah dipilih,
lalu dianalisis perspektifnya terhadap konteks toleransi antar umat
beragama menggunakan pendekatan yang telah ditentukan.
Menganalisis data serta mendeskripsikannya dengan tujuan agar mudah
dipahami. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan tentang hal
yang teliti lalu diiringi dengan metode analitis. Setelah data yang
diperoleh dipaparkan, selanjutnya melakukan kajian yang didukung
dengan data lainnya sebagai pembanding.

Objek utama pada penelitian ini adalah teks al-Qur’an, oleh karena
itu menggunakan pendekatan ilmu al-Qur’an dan tafsir. Pada penelitian
ini digunakan metode muqgaran. Metode tafSir muqaran adalah
“membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi, yang berbicara tentang masalah atau kasus yang
berbeda, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau
kasus yang sama atau diduga sama’. Termasuk dalam objek bahasan

metode ini adalah membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan sebagian

"D|Ds0W NEons uonofuly noyo iy uosinued ‘uosodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoyip
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2T Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Igra 8, no. 1 (2014): 68.
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yang lainnya, yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan

.
L

o)
h — T . . ,
oocool é pendapat ulama tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.*®
d2230 ~ 2. Sumber dan Jenis Data
GLLgc
3 = ; 3 & i Adapun sumber data yang penulis himpun dalam penelitian ini
28833 ¢
222ac = terdiri dari dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
2o03xg 3
a = ; i_: c . Sumber Primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan
Z2col 0
g 3 =85 3 peneliti dari objek penelitian. Sedangkan sumber sekunder adalah
L =gt O
@ = — = i .
98%525 sumber data tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok.”
9~89¢ >
85 % 2 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, 7afSir
=223 _ _ _ _ _ _
§zeg Al-Qur’an al-Majid an-Nur dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Sebagai
=Ne o @
; 5% 3 pelengkap data primer maka dibutuhkan data sekunder, berupa kitab
"_ ; tafsir, buku, majalah, artikel yang berhubungan dengan tema penelitian
S ,: yaitu mengenai toleransi beragama. Dan dalam kajian ini terdapat jenis

data yang akan dikumpulkan, di antaranya: ayat-ayat yang berkaitan

o
LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

dengan toleransi antar umat beragama dalam al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data

IWID[ O

Sebuah tujuan utama dalam suatu penelitian ialah mendapatkan
data. Pada penelitian kepustakaan (/ibrary research), metode yang
dipilih ialah dokumentasi. Dokumentasi ialah mencari data seperti
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan lainnya.30 Dalam penelitian ini, data dokumentasi
yang dicari ialah berupa teks ayat al-Qur’an, kitab, buku, jurnal, artikel,
dan lainnya.

4. Teknik Analisis Data

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Setelah mengumpulkan data dokumentasi, maka langkah

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

selanjutnya ialah menganalisis semua data yang telah diperoleh. Pada
penelitian ini metode yang digunakan ialah analisis isi (content

analysis). Cara yang ditempuh ialah dengan menganalisis setiap data

?® Idmar Wijaya, “Tafsir Muqorron,” Jurnal At-Tabligh 1, no. 1 (2005): 5.

¥ Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 151.

% Samsu, Metode Penelitian, Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif;, Kuantitatif,
ixed Method, Serta Research & Development (Jambi: Pustaka Jambi, 2017), 99.
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yang memiliki sangkut paut terhadap tema yang diusung oleh peneliti.
Analisis isi ini dipergunakan untuk menganalisis komparasi penafsiran
Hasbi As-Siddieqy dalam 7afsir AI-Qur’an al-Majid an-Nur dan Sayyid
Qutb dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an tentang toleransi beragama dalam
al-Qur’an. Dalam menerapkan analisis isi perlu melakukan beberapa
langkah tafsir mugaran yaitu sebagai berikut:

a. Menetapkan objek, yaitu menetapkan ayat, hadis, atau penafsiran

QU DULINS NIN 1w Dy

yang akan dikaji.

b. Mendudukkan pemahaman atas objek kajian sesuai dengan
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konteksnya. Kedudukannya berkaitan dengan tema atau masalah
yang akan dibicarakan, seperti konteks pemaknaan, pemahaman
umum terhadapnya dan sebagainya.
€. Melakukan kajian perbandingan, yakni secara mendalam mengkaji
dua atau lebih pada objek yang diperbandingkan untuk melihat
segi-segi persamaan maupun perbedaannya.
d. mencari dan menelusuri argumen dibalik persamaan, perbedaan
ataupun perlawanan yang terkandung di dalamnya.
€. Mengungkapkan makna, menampilkan temuan, dan
menyampaikan kesimpulan kajian perbandingan yang sudah
dilakukan.’’
G. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, penulis merumuskan
sistematika penulisan ke dalam beberapa bab, antara lain sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

' Zulheldi, Langkah Metode Tafsir Mugaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
17), 27-28.
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BAB II: Deskripsi Umum Toleransi Beragama

Bab ini berisi penjelasan umum mengenai toleransi beragama. Bab ini terdiri
dari beberapa sub bab yang meliputi: definisi toleransi beragama, faktor yang
mempengaruhi toleransi beragama dan urgensi toleransi beragama.

BAB III: Biografi Mufasir dan Kitab Tafsirnya

Bab ini membahas tentang biografi kedua mufasir, yang terdiri dari beberapa
sub bab yaitu: nama dan silsilah, riwayat pendidikan dan karya-karyanya, dan
juga membahas tentang kitab tafsirnya yang terdiri dari beberapa sub bab
yaitu: latar belakang penulisan, metode dan corak penafsiran, serta kelebihan
dan kekurangan.

BAB IV: Penafsiran Hasbi As-Siddieqy dan Sayyid Qutb Tentang Toleransi
Beragama

Bab ini merupakan pembahasan inti dari pada penelitian ini, yaitu
menjelaskan bagaimana penafsiran Hasbi As-Siddieqy dalam 7afsir Al-
Qur’an al-Majid an-Nur dan Sayyid Qutb dalam T7afsir Fi Zilal al-Qur’an
tentang toleransi beragama. kemudian akan dikomparasikan untuk diketahui
persamaan dan perbedaannya, serta menggambarkan isu-isu yang berkembang
saat ini mengenai relevansi toleransi beragama dengan keberagamaan di
Indonesia.

Bab V: Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir, pada bab ini berisi mengenai kesimpulan
yang merupakan inti sari dari penelitian dan diakhiri dengan saran-saran yang

dipandang perlu.
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BABII
DESKRIPSI UMUM TOLERANSI BERAGAMA
A. Definisi Toleransi Beragama
Toleransi berasal dari bahasa latin, “folerantia’ yang berarti
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran.' Apabila diambil
dari bahasa Inggris “folerance’, mengandung makna “sikap jujur dan objektif

terhadap orang lain yang berbeda pandangan, tingkah laku, ras, agama, serta

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

. . 2 . 4 .
bebas dari prasangka dan fanatis”.” Secara umum, istilah toleransi mengacu

pada sikap terbuka, lapang dada, suka rela, dan kelembutan. Adapun Unesco
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mengartikan toleransi sebagai sikap saling menghormati, saling menerima,
saling menghargai di tengah keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan
karakter manusia.’

Dalam bahasa Arab toleransi sering disebut dengan tasamuh (saling
memudahkan, saling mengizinkan). 7asamuh berasal dari kata samahah yang

memiliki makna asal “kehalusan” atau “kemudahan”.*

Bahkan ada juga yang
memberi arti toleransi dengan kesabaran atau membiarkan atau juga toleran

., Yang selalu menghargai perbedaan cara pandangan dan kemajemukan

ﬁ: identitas budaya masyarakat.’

0 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa toleransi

; adalah bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan,

membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan

kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri.’

! AS Hombu, Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Oxford: Oxford University Press,
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? Schuster and Simon, Webster’s New World Dictionary of American English (Victoria:
Pf)eufeldt 1989), 1407.

? Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural,” Jurnal
Ezmah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 2 (2016): 188.

* Ahmad Warson Munaww1r Kamus Arab Indonesia Al-Munawwir (Yogyakarta: Balai
Et!lstaka Progressif, 2005), 1098.
L > Djohan Effendi and Ismet Nasir, Pergolakan Pemikiran Islam (Jakarta: LP3ES, 2003),

% Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indoensia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
8), 1204.

16

wor ur§) nJgo

i
et



LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i G A

a3d 9

uodynBu

LI Ay

LE=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

)

12 YOH

i~
el

Agar lebih menguatkan pengertian di atas, penulis merujuk Ensiklopedi
Lintas Agama (2009), yang mendefinisikan toleransi dengan arti bertenggang
rasa, sama artinya dengan seseorang menahan dari apa yang ia deritakan: baik
derita mengenai fisik maupun derita mengenai perasaan atau kejiwaan. “Jika
saya membiarkan hak saya diganggu orang lain, tapi saya mampu menekan
perasaan amarah saya terhadap kejadian tersebut, atau saya biarkan karena

menanggung perasaan orang lain, walau sebenarnya saya tidak suka, itulah

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

. 97
toleransi.”

Menurut Soerjono Soekanto, seorang sarjana sosiologi, mendefinisikan
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toleransi sebagai salah satu bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal.
Toleransi ini bisa timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan. Hal ini
disebabkan karena adanya watak orang perorang atau kelompok manusia

8 Dalam

untuk sebisa mungkin menghindari diri dari suatu perselisihan.
pengertian lain Zuhairi Misrawi menyatakan bahwa toleransi berarti
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran. Toleransi adalah
sikap terbuka untuk mengakui keberadaan orang lain dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk menyampaikan gagasannya sekalipun berbeda
dan salah di mata orang lain.”

Muhammed Abed al-Jabri dalam mendefinisikan toleransi adalah
dengan membandingkan dengan definisi filsafat, yaitu, proses pemikiran yang
bertujuan membahas kebenaran sedang definisi toleransi adalah ” sikap
pemikiran dan perilaku yang berlandaskan pada penerimaan terhadap
pemikiran dan perilaku orang lain, baik dalam keadaan bersepakat atau

berbeda pendapat dengan kita”. Intinya, toleransi adalah menghormati orang

lain yang berbeda."
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7 Abujamin Rohan, Ensiklopedi Lintas Agama (Jakarta: Emerld, 2009), 292.
¥ Sorjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (jakarta: Rajawali, 1982), 65.
9Zuhairi  Mi srawi, Al-Qur’an Kitab  Toleransi:  Inklusivisme,  Pluralisme,
u]tlku[turalzsme (Jakarta: Fitrah, 2007),181.

' Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teolog Kerukunan Umat Beragama
ndung Mizan Pustaka, 2011).

[ROS DUDYL UDUlNS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 81D1S

wor ur@m‘.

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7

5
[

a5 OO UDD un
2 0T T L

.
L

S0 Y run|

oA

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dynBusag "q

LD

o BuoA uoBuyuaday uoyiGrisw oy

LN WM I

IWID[ O

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

S LA

i G A

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynBusw Buowong |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

)

12 YOH

i~
el

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa toleransi sebenarnya tidaklah
bersifat pasif, tetapi dinamis. Sehubungan hal tersebut, al-Qardawi
mengategorikan toleransi dalam tiga tingkatan: Pertama, toleransi dalam
bentuk hanya sebatas memberikan kebebasan kepada orang lain untuk
memeluk agama yang diyakininya, tetapi tidak memberinya kesempatan
untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan yang diwajibkan atas dirinya.
Kedua, memberinya hak untuk memeluk agama yang diyakininya, kemudian
tidak memaksanya mengerjakan sesuatu sebagai larangan dalam agamanya.
Ketiga, tidak mempersempit gerak mereka dalam melakukan hal-hal yang
menurut agamanya halal, meskipun hal tersebut diharamkan menurut agama
kita.''

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi
merupakan sikap saling menghormati, menghargai dengan memberi
kebebasan, membiarkan seseorang melakukan apa yang ia kehendaki dengan
tidak mengorbankan prinsip-prinsip yang ada.

Adapun yang dimaksud dengan toleransi beragama adalah toleransi
yang mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang
berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Seseorang
harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai
akidah) yang dipilihnya masing-masing serta memberikan penghormatan atas
pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya.'?

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
toleransi antar umat beragama merupakan suatu bentuk atau perwujudan
sikap penghormatan dan penghargaan terhadap perbedaan keyakinan suatu
agama lain, dengan membiarkan apa yang mereka lakukan sesuai dengan
ajaran agama masing-masing, dan menahan diri untuk tidak mengganggu dan
tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan mereka dalam rangka

membangun kehidupan bersama dan hubungan sosial yang lebih baik.
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"' Bahari, Toleransi Beragama Mahasiswa (Jakarta: Maloho Abadi Press, 2010), 53—59.
"2 Said Agil Husain Al-Munawar, Fikih Hubungsn Antar Agama (Ciputat: PT. Ciputat
ss, 2005), 17.
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Toleransi Beragama

Toleransi beragama sangat dibutuhkan dalam kehidupan bernegara.
Toleransi ini hanya bisa berjalan dengan baik apabila ada saling percaya
(mutual trust). Sayangnya, saling percaya sebagai suatu kekuatan untuk
mewujudkan  komunitas humanistik (civic community), mengalami
kemerosotan yang terjadi ketika kekuasaan rezim Orde Baru atas nama

keragaman agama membatasi kebebasan sipil dan kebebasan politik.
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Kekuasaan otoriter juga membangun apa yang kemudian disebut ideologi

“SARA”. Sehingga, bekerjanya pengendalian politik atas pluralisme itu
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membuat kemampuan komunitas warga mewujudkan kehidupan yang
demokratis melalui; kesempatan-kesempatan, kesetaraan secara politis,
solidaritas, kepercayaan (frust), toleransi dan struktur sosial yang kooperatif
antar warga, menjadi memudar dan digantikan oleh peran Negara yang
demikian dominan dalam seluruh sektor kehidupan.'

Menghadapi perkembangan masyarakat yang terjadi semakin cepat
disertai perkembangan teknologi komunikasi yang semakin canggih maka
semakin menambah mudahnya kontak atau hubungan yang tidak terbatas
antar wilayah di dunia. Kondisi inilah yang menyebabkan kehidupan manusia
semakin kompleks karena adanya pengaruh asing yang masuk dengan
derasnya menjadi pengaruh dalam kehidupan individu. Pada wacana
kerukunan hidup antar umat beragama, keberadaan Tri Kerukunan yaitu,
kerukunan antar sesama umat beragama, kerukunan antar umat beragama,
kerukunan antar umat beragama dan pemerintah, menjadi semakin penting

untuk membentengi kerukunan hidup umat beragama di Indonesia.'* Semakin
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penting untuk dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan, hal ini yang

timbul di masyarakat, yang dapat mengancam terjadinya perpecahan dalam

" Umi Sumbulah and DKk, Studi Al-Qur’an Dan Hadis (Malang: UIN Maliki Press,
14), 317.
' http://Guru Pintar. Com, Edisi Ke-10, Di Akses Tanggal 28 Desember 2022.
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kehidupan antar umat beragama. Kiranya kekhawatiran terjadinya
perpecahan dapat diantisipasi dengan menggunakan konsep integrasi."

Konsep integrasi dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan

dynBusag "q

kondisi umat beragama dari berbagai aspek kehidupan yang saling

LD

mempengaruhi, baik menggunakan pendekatan kebudayaan, pendekatan
kelompok maupun pendekatan kelas. Pendekatan kebudayaan, yaitu proses

penyesuaian antara unsur kebudayaan yang berbeda agar mencapai keserasian
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fungsinya dalam kehidupan masyarakat bersangkutan. Pendekatan kelompok,

yaitu proses di mana tingkah laku warga suatu kelompok yang saling berbeda
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mencapai keserasian fungsinya dalam kehidupan kelompok bersangkutan.

Pendekatan kelas, yaitu proses di mana warga suatu kelas karena adanya

oA unBuyuaday uoyiSnsw yopy

kesadaran identitas telah menyebabkan adanya keserasian fungsinya dalam

kehidupan kelas sosial, terutama dalam menghadapi kelas yang telah
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menguasai sumber produksi dan kekuasaan di daerah setempat.'®

Ke beraneka ragaman agama di Indonesia harus diakui berpotensi
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terjadinya konflik antar umat beragama. Namun demikian, konflik antar umat
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beragama tersebut tidak seluruhnya murni bermotifkan agama. Tidak jarang
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C alasan ekonomis dan politis menjadi pemicu konflik tersebut. 17
D
- 1. Faktor Pendorong
O . ..
! a. Adanya sifat bangsa yang religius
1 b. Kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya.
- e 1
= c. Adanya nilai-nilai luhur budaya yang telah berakar dalam masyarakat,
D
o misalnya gotong royong dan saling hormat menghormati.
5, d. Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antar umat
Lo beragama, serta antar umat beragama dengan pemerintah.
;?': e. Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional dalam bentuk
i" upaya mendorong dan mengarahkan seluruh umat untuk hidup rukun
o
= 15
O Fauzie Nurdin, /s/lam Dan Perubahan Sosial (Semarang: Reality Press, 2005), 61.
“ '® Gunawan, “Toleransi Beragama Menurut Pandangan Hamka Dan Nurcholis Madjid,”
9=10.
E_—: "7 Gunawan Sumodiningrat and Ari Wulandari, Revolusi Mental (Pembentukan Karakter
Bangsa Indonesia) (Yogyakarta: Pressindo, 2015), 117.
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dalam bingkai teologi dan implementasi dakan menciptakan
kebersamaan dan sikap toleransi.

f. Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif dalam
rangka memantapkan pendalaman dan penghayatan agama serta
pengamalan agama yang mendukung bagi pembinaan kerukunan
hidup intern dan antar umat beragama.

g. Melakukan eksplorasi secara luas tentang pentingnya nilai-nilai

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

kemanusiaan dari seluruh keyakinan plural umat manusia yang

fungsinya dijadikan sebagai pedoman bersama dalam melaksanakan
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prinsip-prinsip berpolitik dan berinteraksi sosial satu sama lainnya
dengan memperlihatkan adanya sikap keteladanan.

h. Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang implementatif bagi
kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilai ketuhanan, agar
tidak terjadi  penyimpangan-penyimpangan nilai-nilai  sosial
kemasyarakatan maupun sosial agama.

i. Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan antar umat beragama
dengan cara menghilangkan rasa saling curiga terhadap pemeluk
agama lain, sehingga akan tercipta suasana kerukunan yang
manusiawi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu.

j. Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realita dalam kehidupan
bermasyarakat, oleh sebab itu hendaknya hal ini dijadikan mozaik
yang dapat memperindah fenomena kehidupan beragama.'®

2. Faktor Penghambat
a. Pendirian rumah ibadah; apabila dalam mendirikan rumah ibadah

tidak melihat situasi dan kondisi umat beragama dalam kacamata
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